BAB Il
METODE PENELITIAN
3.1. Jenis dan Sumber Data
3.1.1.Jenis Data

Data terdiri dari 2 jenis, yaitu data kualitatif dan data kuantitatif. Data
kualitatif adalah jenis data yang berbentuk kalimat maupun gambar. Sedangkan
data kuantitatif adalah data yang berbentuk angka.

Sugiyono (2014:28) menyatakan bahwa terdapat dua macam data

penelitian, yaitu data kualitatif dan data kuantitatif. Data kualitatif adalah

data yang berbentuk kata, kalimat, gerak tubuh, ekspresi wajah, bagan,
gambar, dan foto. Data kuantitatif adalah data yang berbentuk angka atau
data kualitatif yang diangkakan (scoring).

Berdasarkan definisi tersebut, maka jenis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah data kualitatif yang berupa profil dan struktur organisasi PT.
Kawasan Industri Medan (Persero) dan data kuantitatif yang berupa data laporan
keuangan periode tahun 2014 sampai dengan 2017 pada PT. Kawasan Industri
Medan (Persero).
3.1.2.Sumber Data

Data yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Data Primer

Menurut Ningsih (2015:150), data primer adalah data yang diperoleh si
peneliti langsung dari objek yang diteliti. Sedangkan menurut Sekaran dan
Bougie (2017:130), data primer (primary data) mengacu pada informasi yang

diperoleh langsung (dari tangan pertama) oleh peneliti dari objek yang diteliti

terkait dengan variabel ketertarikan untuk tujuan tertentu dari studi.
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Berdasarkan definisi tersebut, maka data primer yang diperoleh dari
penelitian ini adalah data yang diperoleh dari penelitian lapangan dan wawancara
langsung dengan karyawan yang berkaitan dengan objek penelitian ini pada PT.
Kawasan Industri Medan (Persero).

b. Data Sekunder

Menurut Ningsih, (2015:150), data sekunder (secondary data) adalah data
yang diperoleh dari dokumen, publikasi yang sudah dalam bentuk jadi. Sedangkan
menurut Sekaran dan Bougie (2017:133), data sekunder (secondary data)
mengacu pada informasi yang dikumpulkan oleh seorang, selain peneliti yang
melakukan studi saat ini.

Berdasarkan definisi tersebut, maka data sekunder yang diperoleh dari
penelitian ini adalah data struktur organisasi dan laporan keuangan periode 2014
sampai dengan 2017 pada PT. Kawasan Industri Medan (Persero).

3.2. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini dilakukan
dengan pendekatan sebagai berikut:
a. Penelitian Kepustakaan (library research)
Penelitian kepustakaan (library research) adalah penelitian yang dilakukan
dengan cara mengumpulan data yang berasal dari literatur-literatur yang erat
kaitannya dengan permasalahan dan pokok pembahasan dalam penelitian ini.
b. Penelitian Lapangan (field research)
Penelitian lapangan (field research) adalah penelitian yang dilakukan dengan

cara mengumpulkan data dari hasil mengamati, memahami dan melakukan
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analisis terhadap situasi dan kondisi objek penelitian secara langsung di
lapangan.

c. Wawancara
Waeancara adalah penelitian yang dilakukan dengan cara melakukan tanya
jawab langsung kepada narasumber yang berkaitan langsung dengan objek
yang diteliti untuk memperoleh data yang dibutuhkan. Terdapat 2 jenis
wawancara, yaitu wawancara terstruktur dan tidak terstruktur. Wawancara
terstruktur dilakukan dengan cara menyiapkan daftar pertanyaan yang akan
ditanya kepada narasumber terlebih dahulu oleh peneliti. Wawancara tidak
terstruktur biasanya dilakukan secara spontan atau tidak direncanakan pada
saat peneliti melihat langsung situasi yang terjadi dalam pelaksaan
penelitiannya.

3.3. Definisi Operasional Variabel

Definisi operasional variabel merupakan variabel yang menjadi batasan

masalah dalam penelitian ini. Definisi operasional variabel yang digunakan adalah

sebagai berikut:

a. Perlakuan akuntansi dan sistem akuntansi piutang, yaitu kebijakan yang
dibuat oleh perusahaan dalam melaksanakan kegiatan akuntansi perusahaan.

b. Pengendalian internal terhadap pengelolaan piutang, yaitu penerapan
kebijakan akuntansi dan manajemen dalam mengelola piutang perusahaan.

c. Analisis Perputaran Piutang (RTO) dan Periode Penagihan Piutang (ACP),
yaitu analisis mengenai seberapa cepat perusahaan menagih piutang hingga

piutang tersebut dapat dicairkan menjadi kas.
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Lokasi Penelitian
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Penelitian ini dilakukan di PT. Kawasan Industri Medan (Persero) yang

berlokasi di JI. Pulau Batam No.1 Areal Kawasan Industri Medan Tahap Il, Deli

Serdang, Sumatera Utara.

3.5. Jadwal penelitian

Adapun waktu bagi penulis melakukan penelitian ini dengan rincian

sebagai berikut:

Tabel 3.1

Jadwal Penelitian

Mar — Apr Mei — Jun

No Jenis Kegiatan Jan — Feb
1 | Penyusunan proposal
2 | Pengumpulan data
3 | Penulisan skripsi
4 | Bimbingan Skripsi
3.6. Metode Analisis Data

Metode-metode yang digunakan penulis dalam menganalisis data

penelitian ini adalah:

a. Metode Deskriptif, yaitu dengan cara mengumpulkan data yang ada dan

kemudian diklasifikasikan, dianalisis, dan diinterpretasikan sehingga

diketahui gambaran yang jelas mengenai objek yang diteliti.

Metode Komparatif, yaitu metode analisis dengan membandingkan antara

literatur-literatur yang tersedia yang diperoleh dari penelitian kepustakaan

dengan praktek yang terjadi di lapangan.
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Metode Analisis Rasio Piutang, yaitu dengan menggunakan analisis rasio
perputaran piutang (RTO) dan periode penagihan piutang (ACP). Adapun
rumus yang digunakan untuk analisis ini adalah:

Perputaran Piutang (RTO)

Pendapatan

RTO=
Rata-rata Piutang Usaha

Periode Penagihan Piutang (ACP)

ACP= 560
" RTO
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